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Abstrak 
Penelitian ini memiliki dua tujuan, (1) mendeskripsikan kemampuan siswa kelas 
VIIA SMP Muhammadiyah 1 Blora dalam menyusun karangan narasi, dilihat dari 
penggunaan sarana koherensi paragraf, (2) memaparkan wujud kesalahan penggunaan 
sarana koherensi paragraf yang digunakan siswa kelas VIIA SMP muhammadiyah 1 
Blora dalam menyusun karangan narasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
dengan desain penelitian studi kasus evaluasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
ialah teknik observasi partisipan lengkap, tes atau penugasan, dan dokumentasi. Data 
yang telah dikumpulkan, dianalisis dengan metode agih, dan diuji keabsahannya dengan 
triangulasi teori. Hasil penelitian ditemukan 36 penggunaan sarana koherensi secara 
tepat, yaitu 3 sarana aditif, 2 rentetan, 5 kata ganti, 1 sinonim, 2 repetisi, 3 kelas-
anggota, 1 penekanan, 1 pemberian contoh, 1 kala waktu, 3 sebab-akibat, 1 alasan-
sebab, 3 amplikatif, 4 aditif waktu, 2 generik-spesifik, dan 4 sarana informatif. Selain 
penggunaan sarana koherensi secara tepat, ditemukan 39 kesalahan penggunaan sarana 
koherensi paragraf, yaitu 6 kesalahan penggunaan sarana aditif, 11  kata ganti, 11 
repetisi, 1 kontras, 2 kesejajaran, 3 lokasi tempat, 2 kala waktu, 1 aditif waktu, dan 2 
logika kalimat. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIIA SMP 
Muhammadiyah 1 Blora cukup mampu menyusun karangan narasi secara koheren, 
dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata 60. 
Kata Kunci: menulis, karangan, koherensi paragraf. 
 Abstract 
This research has two objectives, (1) describe the ability of the students of class VIIA 
SMP Muhammadiyah 1 Blora in preparing narrative essay, seen from the use of 
paragraph coherence tool, (2) exposing the misuse of the use of paragraph coherence 
tool used by grade VIIA SMP muhammadiyah 1 Blora compose narrative essay. This 
type of research is qualitative research, with case study design study evaluation. Data 
collection techniques used are complete participant observation techniques, tests or 
assignments, and documentation. The data have been collected, analyzed by the method 
of agih, and tested its validity with triangulation theory. The results of the study found 
36 coherent means of use appropriately, ie 3 additives, 2 series, 5 pronouns, 1 synonym, 
2 reps, 3 class members, 1 emphasis, 1 sampling, 1 time, 3 causation, 1 Reasons, 3 
amplicative, 4 time additives, 2 generic-specific, and 4 informative means. In addition to 
the appropriate use of coherence means, there are 39 misuse uses of paragraph 
coherence means, 6 misuse of additive means, 11 pronouns, 11 reps, 1 contrast, 2 
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alignments, 3 place locations, 2 time periods, 1 time additive, and 2 logic sentence. The 
result of this research can be concluded that the students of grade VIIA SMP 
Muhammadiyah 1 Blora are quite able to compose the article of narration coherently, 
as evidenced by the acquisition of an average value of 60. 
Keyword: Writing, essay, paragraph coherence. 
1. PENDAHULUAN 
Pengetahuan berbahasa seseorang didapatkan melalui pembelajaran berbahasa. 
Pembelajaran ini diberikan sejak memasuki bangku sekolah dasar (SD) hingga 
perguruan tinggi, dengan sejumlah harapan siswa mampu memahami, menguasai, dan 
menerapkan keterampilan berbahasa seperti: membaca, menyimak, menulis, dan 
berbicara. Empat keterampilan tersebut digunakan bersama-sama guna mencapai tujuan 
komunikasi. 
Beberapa hambatan keterampilan berbahasa yang terjadi terkadang memungkinkan 
tidak tercapainya tujuan komunikasi. Salah satunya, hambatan keterampilan menulis. 
Keterampilan menulis ialah kegiatan menyampaikan sesuatu menggunakan bahasa 
melalui tulisan, dengan maksud tertentu untuk mencapai sesuatu yang dikehendaki 
(Rahardi, dalam Kusumaningsih, dkk., 2013: 65). Faktor penghambat keterampilan 
menulis selain tidak adanya kemauan praktik menulis, adalah sulitnya menuangkan kata-
kata dan merangkai kalimat menjadi paragraf atau berhubungan dengan kaidah sintaksis. 
Hal tersebut terjadi pada siswa sekolah menengah pertama (SMP), maka guru perlu 
memperdalam penjelasan materi tentang sintaksis.  
Upaya yang dilakukan guru dalam memperdalam materi sintaksis, yaitu menerapkan 
berbagai model pembelajaran dengan mengembangkan materi ajar secara efektif.  
Markhamah (2014) juga melakukan upaya yang sama dalam penelitiannya menunjukkan 
hasil penerapan materi ajar yang dikembangkan secara efektif dapat meningkatkan hasil 
belajar mahasiswa. Ada empat kegiatan pendahuluan, dan eksplorasi mengenai materi 
ajar, serta pembelajaran mata kuliah sintaksis, antara lain: mendeskripsikan sumber 
materi ajar untuk mata kuliah sintaksis yang dilaksanakan di perguruan tinggi negeri, 
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maupun swasta di Jawa Tengah, dan DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta), 
mendeskripsikan pembelajaran mata kuliah sintaksis, dan menganalisis keterkaitan 
materi ajar yang ada di buku sintaksis dengan hasil-hasil penelitian bidang sintaksis 
yang ada, serta mendeskripsikan kendala, dan solusi yang tempuh dosen dalam 
pembelajaran mata kuliah sintaksis.  
Berbagai upaya yang telah dilakukan guru untuk memperdalam materi pembelajaran 
sintaksis terutama paragraf ternyata belum cukup untuk memecahkan masalah 
keterampilan menulis. Beberapa siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam 
penyusunan karangan, terutama pada karangan narasi. Kesalahan ini disebabkan oleh 
penyusunan alur kalimat-kalimat yang tidak runtut (tidak linier). Penyusunan kalimat 
yang tidak linier merupakan pengungkapan kalimat yang berputar-putar, meloncat-
loncat, dan menyimpang dari topik (Hartoko, dalam Rohmadi dan Yakub, 2010: 28). 
Selain penyusunan kalimat yang tidak linier, kesalahan tersebut juga disebabkan oleh 
ketidak-konsistenan antara kalimat satu dengan kalimat yang lain, sehingga 
mengakibatkan ketidak-paduan makna paragraf (tidak koheren).  
Ketidak-koherensian atau kesalahan koherensi yang sering terjadi pada karangan 
narasi siswa biasanya dikarenakan penggunaan sarana koherensi yang kurang tepat. 
Penggunaan sarana ini dinilai sebagai salah satu wujud kesalahan dalam karangan, tetapi 
masih terdapat banyak kesalahan-kesalahan bidang sintaksis lainnya yang terjadi. 
Bertolak dari pembahasan tentang kesalahan penggunaan sarana koherensi dalam 
menyusun karangan narasi, ada juga beberapa siswa SMP khususnya, yang memiliki 
kemahiran-kemahiran dalam menulis.  
Beberapa permasalahan yang telah disebutkan peneliti membuktikan bahwa aspek 
koherensi mutlak diperlukan dalam menyusun karangan narasi, agar makna yang 
disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca. Menurut guru bahasa Indonesia kelas 
VIIA SMP Muhammadiyah 1 Blora, belum pernah dilakukan penelitian yang membahas 
koherensi terutama dalam karangan narasi siswa kelas VIIA SMP Muhammadiyah 1 
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Blora. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 
siswa kelas VIIA SMP Muhammadiyah 1 Blora dalam menyusun karangan narasi, 
dilihat dari penggunaan sarana koherensi secara tepat, serta menemukan kesalahan-
kesalahan penggunaan sarana koherensi yang mewujudkan ketidak-koherensian dalam 
menyusun karangan narasi. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian studi kasus evaluasi. Menurut Yusuf (2014: 339) penelitian kasus dapat 
memperlihatkan semua aspek penting dari kasus yang diteliti, berupa kemampuan siswa 
kelas VIIA SMP Muhammadiyah 1 Blora dalam menyusun karangan narasi dilihat dari 
aspek koherensi paragraf. Kasus ini dievaluasi dengan pendeskripsian kemampuan siswa 
dalam menggunakan sarana koherensi secara tepat, dan wujud kesalahan penggunaan 
sarana koherensi dalam penyusunan karangan narasi. Pendeskripsian ini melalui 
penugasan atau tes untuk menentukan nilai, sekaligus sebagai alat untuk menjawab dua 
rumusan masalah yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini terdapat satu jenis data, yaitu data primer. Data primer adalah segala 
informasi, fakta, dan realitas yang terkait atau relevan dengan penelitian secara langsung 
(Ibrahim, 2015: 68). Data primer penelitian ini adalah 25 hasil penyusunan karangan 
narasi, sedangkan sumber datanya adalah siswa kelas VIIA SMP Muhammadiyah 1 
Blora. 
Ada tiga teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. Pertama, 
peneliti menggunakan teknik observasi partisipan lengkap. Teknik ini merupakan teknik 
pengumpulan data yang melibatkan peneliti secara penuh atau lengkap (Satori dan Aan, 
2013: 115).  Peneliti berperan sebagai guru dalam pembelajaran. Kedua, teknik tes atau 
penugasan, merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan, dan intellegensi yang dimiliki individu atau 
kelompok. Instrumen teknik ini berupa soal latihan menyusun karangan narasi dengan 
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memperhatikan koherensi paragraf. Ketiga, dokumentasi. Data yang dikumpulkan 
peneliti dalam penelitian ini berupa hasil karangan narasi siswa kelas VIIA SMP 
Muhammadiyah 1 Blora, kemudian dianalisis dengan dua indikator guna menjawab 
pertanyaan yang telah dirumuskan. 
Langkah selanjutnya, setelah menggunakann tiga teknik pengumpulan data di atas 
adalah analisis data. Metode agih sebagai teknik analisis data dalam penelitian ini. Alat 
penentu dalam rangka kerja metode agih berupa bagian atau unsur dari bahasa objek 
sasaran penelitian ini sendiri, seperti kata (kata ingkar, preposisi, adverbial, dan lain-
lain), fungsi sintaksis (subjek, objek, predikat, dan lain-lain.), klausa, silabe kata, titi 
nada, dan lain-lain (Sudaryanto, 2015: 18-19). Teknik lanjutan metode agih yang 
digunakan penelitian ini ialah teknik ganti, perluasan, dan repetisi.  
Langkah terakhir peneliti menguji keabsahan data. Keabsahan data dalam penelitian 
ini adalah triangulasi teori. Menurut Patton (dalam Moleong, 2010: 331) triangulasi teori 
disebut penjelasan banding (rival explanation). Triangulasi teori diperlukan untuk 
menentukan suatu data mengandung koherensi atau tidak, dengan beberapa teori dari 
pakar atau peneliti. Beberapa perspektif teori digunakan untuk membahas permasalahan 
yang dikaji agar dapat ditarik simpulan yang bisa diterima kebenarannya.  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Salah satu tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis 
narasi dilihat dari penggunaan sarana koherensi paragraf. Ada 3 pendapat tentang sarana 
koherensi. Pertama, D’Angelo, (dalam Tarigan 2009: 100-110) menyatakan sarana 
koherensi ada 16 meliputi, sarana penghubung yang bersifat aditif atau penambahan, 
rentetan (seri), kata ganti (pronomina), repetisi (pengulangan kata), sinonim (kepadanan 
kata), keseluruhan bagian, kelas-anggota, penekanan, komparasi (perbandingan) kontras 
(pertentangan), simpulan (hasil), pemberian contoh, kesejajaran (parerel), lokasi tempat, 
kala waktu, logika kalimat. Kedua, Kridalaksana (dalam Mulyana, 2005: 32-35) 
berpendapat bahwa ada 15 sarana keutuhan makna yang mewujudkan koherensi paragraf 
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meliputi, hubungan sebab-akibat, sarana-hasil, alasan-sebab, sarana-tujuan, latar-
kesimpulan, kelonggaran-hasil, syarat-hasil, perbandingan, parafrastis, amplikatif, aditif 
waktu, aditif non-waktu, identifikasi, generik-spesifik dan ibarat. Ketiga, peneliti juga 
menemukan sarana koherensi informatif, seperti halnya dengan penelitian Oktarini 
(2012: 40). Jadi 32 sarana koherensi yang ada sebagai alternatif siswa untuk 
mewujudkan karangan narasi yang koheren. 
Hasil penelitian kemampuan siswa kelas VIIA SMP Muhammadiyah 1 Blora dalam 
menyusun karangan narasi diperoleh nilai rata-rata 60 dengan kategori cukup. 
Pemanfaatan analisis data menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat dua temuan dalam  
penelitian ini. Pertama, ditemukan 36 penggunaan sarana koherensi paragraf secara tepat 
(sarana aditif, sarana rentetan, sarana penghubung berupa kata ganti, sarana sinonim, 
sarana repetisi, sarana kelas-anggota, sarana penekanan, sarana pemberian contoh, 
sarana yang mengacu kala waktu, hubungan sebab-akibat, hubungan alasan-sebab,  
hubungan amplikatif, hubungan aditif waktu, hubungan generik-spesifik, dan sarana 
informatif), dari 15 jenis sarana yang digunakan.  
Kedua, ditemukan 39 wujud kesalahan penggunaan sarana koherensi paragraf 
(kesalahan penggunaan sarana aditif, kesalahan penggunaan sarana kata ganti, kesalahan 
penggunaan sarana repetisi, kesalahan penggunaan sarana kontras, kesalahan 
penggunaan sarana kesejajaran, kesalahan penggunaan sarana yang mengacu lokasi 
tempat, kesalahan penggunaan sarana kala waktu, kesalahan penggunaan hubungan 
aditif waktu, dan kesalahan penggunaan logika kalimat), dari 9 jenis sarana yang 
digunakan dalam karangan siswa. Analisis data dapat dilihat di bawah ini. 
3.1 Sarana penghubung yang bersifat aditif 
Data (1): (Kalimat 1)  Pulang dari sawah, aku langsung mandi. (K2) Setelah itu 
aku pergi ke rumah temanku yang bernama bagas. (K3) Sampai di 
rumahnya, ternyata ada temanku juga yang bernama bimo. (K4) Saat 
itu aku dan temanku pergi bermain petak umpet. (K5) Terdengar adzan 
dzuhur aku pergi pulang untuk salat. (K6) Setelah itu aku tidur. 
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Menurut D’Angelo (dalam Tarigan, 2009: 100) sarana penghubung berupa aditif 
merupakan salah satu sarana koherensi paragraf berupa penambahan kata dan, juga, 
dan pula. Data (1) terdapat penggunaan kata juga yang menghubungkan kalimat 2 
dan 3 bahwa secara kebetulan aku bertemu bimo di rumahnya bagas, sedangkan 
penggunaan kata dan memperjelas kalimat 4 bahwa aku sebelum pulang pergi 
bersama teman-temannya. 
3.2 Sarana penghubung rentetan atau seri 
Data (2): (K1) Di sana mencuci baju di Mido’ah (tempat wudhu). (K2) Saat itu 
aku pertama kali mencoba untuk mencuci baju. (K3) Saat itu aku 
bingung, “Bagaimana cara mencuci, bahkan menguceknya saja aku 
tidak tahu”. (K4) Lalu ada kakak-kakak yang datang. (K5) Aku 
memintanya untuk mengajariku. (K6) Lalu aku disuruh untuk 
mengikuti cara menguceknya. (K7) Aku terus mencoba dan akhirnya 
aku pun bisa. 
Penanda sarana penghubung rentetan atau seri meliputi kata pertama, 
kedua,…berikut, kemudian, selanjutnya, akhirnya dan lain-lain (D’Angelo, dalam 
Tarigan 2009: 101). Sarana rentetan dalam data (2) ditandai penggunaan kata lalu dan 
akhirnya yang menghubungkan deretan peristiwa setiap kalimat dalam paragraf 
tersebut. 
3.3 Sarana penghubung berupa kata ganti 
Data (3): (K1) Pada hari minggu, saya dan keluarga saya pulang kampung ke 
rumah nenek dan kakek. (K2) Waktu di sana saya bermain dengan 
teman-teman saya. (K3) Sesudah bermain saya makan dan minum. 
(K4) Sesudah itu saya menonton TV sama keluarga saya. 
Data (3) menunjukkan adanya penggunaan sarana penghubung berupa kata ganti 
tempat. Hal itu terlihat dalam kalimat 2, kata di sana sebagai kata ganti tempat rumah 
nenek dan kakek dalam kalimat 1. 
3.4 Sarana berupa sinonim atau padanan kata 
Data (4): (K1) Pada siang hari saya dan keluarga berlibur ke Pantai Caruban. 
(K2) Pada saat perjalanan menuju ke pantai, tiba-tiba mobil saya 
berhenti di tengah jalan. (K3) Saya terkejut saya kira sudah sampai ke 
tempat tujuan dan akhirnya salah. (K4) Saya dan keluarga belum 
sampai ke tempat itu dan ternyata mobil saya mogok. 
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Koherensi paragraf dalam data (4) ditandai dengan penggunaan sarana padanan 
kata atau sinonim. Sugihastuti dan Siti (2016: 182) menyatakan bahwa sinonim 
merupakan dua istilah atau lebih yang maknanya sama atau mirip, tapi bentuknya 
berlainan. Sarana sinonim terlihat dari penggunaan kata Pantai Caruban dalam 
kalimat 1, yang bersinonim dengan kata pantai dalam kalimat 2, tempat tujuan dalam 
kalimat 3 dan tempat itu dalam kalimat 4. 
3.5 Sarana repetisi atau pengulangan kata 
Data (5)  :(K1) Pada tanggal 18 Juli 2016 tepatnya hari senin, aku dan keempat 
temanku itu berangkat ke sekolah untuk mengikuti kegiatan MOS. 
(K2) Setelah mengikuti kegiatan MOS itu aku dan keempat temanku 
pulang. (K3) Setelah sampai ke pondok aku dan keempat temanku 
mencuci baju, karena sudah mempunyai baju kotor. 
Data (5) sudah koheren ditandai penggunaan sarana penghubung repetisi atau 
pengulangan kata aku dan keempat temanku dalam data (5) yang diulang dalam setiap 
kalimat secara konsisten dan tidak berlebihan. 
3.6 Sarana kelas ke anggota 
Sarana kelas ke anggota dalam data (6) terlihat dari penggunaan kata Candi 
Prambanan, Museum Dirgantara, Malioboro dan Parangtritis sebagai anggota dari 
kata Yogya dalam kalimat 1. Kata Candi Prambanan, Museum Dirgantara, 
Malioboro dan Parangtritis merupakan kata yang mengacu pada lokasi tempat yang 
berada di Yogya. Kalimat lainnya memperkuat kalimat 1 dengan menjelaskan satu 
per-satu anggota secara khusus. 
Data (6): (K1) Pada suatu hari, aku dan teman-temanku kelas 5 dan 6 
berpariwisata ke Yogya mengunjungi Candi Prambanan, Museum 
Dirgantara, Malioboro, dan Parangtritis. (K2) Disaat itu aku dan 
teman-temanku telah sampai di Yogya. (K3) Aku dan temanku 
makan pagi dan mengunjungi Candi Prambanan. (K4) Di sana kami 
sedang melihat pemandangan yang indah, temanku yang lainnya 
pada berfoto-foto. 
3.7 Sarana penekanan 
Chaer (2011: 67) menyatakan bahwa penekanan merupakan penegasan ide pokok 
setiap kalimat. Penggunaan sarana penekanan ditunjukkan penggunaan bentuk terikat 
lah dalam kalimat 3 dan 4 yang menekankan makna kata di depannya. Penggunaan 
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lah dalam kalimat 3 dan 4 dapat dimaknai bahwa aku termotivasi untuk 
menghafalkan surat dalam Al-Qur’an seperti santri-santri yang lain, sebagai bentuk 
kemandirian. 
Data (7): (K1) Di sana aku bertemu ustad dan ustadzah yang sangat muda. (K2) 
Santri di sana diharuskan setiap pagi untuk setoran hafalan karena 
nama pondoknya saja Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Al-
Maa’uun. (K3) Dari sanalah aku menjadi mandiri dan mempunyai 
banyak pengalaman. (K4) Santri-santri di sana sudah mempunyai 
hafalan yang sangat banyak, seperti siswa SMA sudah hafal 12 Jus, 
ada yang 30 Jus dalam satu bulan, ada yang kelas 1 SMP sudah hafal 5 
Jus. (K5) Dari situlah aku termotivasi.  
3.8 Sarana pemberian contoh 
Data (8): (K1) Di sana aku bertemu ustad dan ustadzah yang sangat muda. (K2) 
Santri di sana diharuskan setiap pagi untuk setoran hafalan, karena 
nama pondoknya saja Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Al-
Maa’uun. (K3) Dari sanalah aku menjadi mandiri dan mempunyai 
banyak pengalaman. (K4) Santri-santri di sana sudah mempunyai 
hafalan yang sangat banyak, seperti siswa SMA hafal 12 Jus, ada yang 
30 Jus dalam 1 bulan, ada yang kelas 1 SMP sudah hafal 5 Jus. (K5) 
Dari situlah aku termotivasi. 
Sarana pemberian contoh ditunjukkan penggunaan kata seperti yang diikuti kata-
kata yang dapat mewakili santri-santri yang telah hafal Al-Qur’an dalam kalimat 4 
yaitu siswa SMA hafal 12 Jus, ada yang 30 Jus dalam 1 bulan, ada yang kelas 1 SMP 
sudah hafal 5 Jus. 
3.9 Sarana kala waktu 
Sarana kala waktu terkandung dalam kata pada hari minggu, pukul 10.00 WIB, 
dan waktu itu. Ketiga kata tersebut menunjukkan kala waktu ketika saya, bapak dan 
teman-temannya sedang mencari ikan di sungai. Data (9) dapat dilihat di bawah ini. 
Data (9): (K1) Pada hari minggu saya, bapak, dan teman-teman saya mencari 
ikan disungai. (K2) Saya mencari ikan pukul 10.00 WIB. (K3) Saya 
mencari ikan dari sungai yang dalam. (K4) Waktu itu saya dapat udang 
besar. (K5) Saya bertanya kepada sahabat saya, “Sudah dapat, Nam?” 
(K6) Teman saya menjawab, “Sudah, tapi kecil-kecil.” (K7) Aku 






3.10 Hubungan sebab-akibat 
Data (10): (K1) Pada hari minggu saya dan kawan-kawan saya bersepeda 
berkeliling di Blora. (K2) Salah satu kawan saya ada yang jatuh. 
(K3) Siapa yang jatuh? (K4) Andik jatuh karena ada kesalahan pada 
sepedanya yaitu remnya blong. (K5) Saya dan teman-teman segera 
membantu. 
Hubungan sebab ditandai penggunaan kata karena dalam kalimat 4 karena ada 
kesalahan pada sepedanya yaitu remnya blong mengakibatkan andik jatuh dijelaskan 
dalam kalimat 2. Jadi paragraf tersebut dapat dimaknai karena rem sepeda blong 
mengakibatkan andik jatuh. 
3.11 Hubungan alasan-sebab 
Kridalaksana (dalam Mulyana, 2005: 33) menyebutkan hubungan alasan-sebab 
dapat terwujud, apabila salah satu bagian kalimat menjawab pertanyaan “Apa 
alasannya?”. Inilah analisis data tersebut. 
Data (11): (K1) Saya mencari terus, tidak terasa sampai di sungai dekat kuburan. 
(K2) Kantong saya sudah penuh. (K3) Saya berkata kepada bapak, 
“Pak, saya mau pulang dulu.” (K4) Bapak saya bertanya, “Kenapa?” 
(K6) Saya menjawab, “Saya sudah kedinginan.” 
Hubungan alasan-sebab data (11) terdapat dalam kalimat 3, dan 5. Hubungan 
alasan terlihat dalam kalimat 5 saya sudah kedinginan yang menyebabkan saya 
pulang terlihat dalam kalimat 3. 
3.12 Hubungan amplikatif  
Data (12): (K1) Setelah bermain kotor-kotoran di sawah, saya disuruh ibu mandi 
di rumah nenek. (K2) Aku sangat kedinginan karena sudah lama 
bermain air. (K3) Kemudian ayah dan ibu mengajak aku pulang. (K4) 
Aku pun sangat senang bisa lebaran ke rumah nenek. 
Hubungan amplikatif terwujud, apabila salah satu bagian kalimat memperkuat atau 
memperjelas kalimat lainnya (Kridalaksana, dalam Mulyana, 2005: 34). Kalimat 1, 2, 
dan 3 dalam data (12) menyatakan semua kegiatan aku saat di rumah nenek. 
Hubungan amplikatif terlihat dalam kalimat 4 yang menyatakan bahwa aku sangat 





3.15  Hubungan aditif waktu (Simultan dan beruntun) 
Data (13): (K1) Pada saat hari pertama masuk sekolah, aku merasa malu dan 
tidak punya teman. (K2) Sesudah 4 hari kemudian, aku sudah tidak 
malu lagi. (K3) Aku memiliki teman-teman yang banyak. 
Data (14): (K1) Lalu saya pergi ke kantor menemui bapak guru, dan ternyata 
beliau telah memegang mesin cukur rambut. (K2) Lalu saya disuruh 
duduk. (K3) Lalu rambut saya dicukur sampai gundul. … (K5) Saya 
ditertawakan oleh teman-teman. (K6) Di rumah pun saya ditertawai 
oleh kakak, adik dan saudara.  
Data (13) mengandung hubungan aditif waktu beruntun atau urut. Kalimat 1 
menjelaskan pertama kali masuk sekolah aku merasa malu dan tidak punya teman, 
dilanjutkan kalimat 2 dan 3 bahwa setelah 4 hari aku sudah tidak merasa malu dan 
memiliki banyak teman. Jadi paragraf tersebut menceritakan kejadian secara urut 
tentang hari pertama masuk sekolah hingga empat hari kemudian. 
Data (14) mengandung sarana aditif waktu simultan. Hubungan ini terlihat dalam 
kalimat 1 yang menjelaskan adanya peristiwa serentak yaitu saya pergi ke kantor 
untuk menemui bapak guru dan beliau telah memegang mesin cukur rambut. Kalimat 
selanjutnya berfungsi untuk memperjelas kalimat 1. Jadi paragraf tersebut 
menceritakan dua kejadian secara serentak.  
3.16  Hubungan generik-spesifik 
Data (15) : (K1) Hari senin aku pembagian kelas. (K2) Aku mendapat kelas 7A. 
(K3) Kelasnya bersih dan wali kelasnya baik sekali. 
Kalimat 1 dalam data (15) menginformasikan pembagian kelas. Hubungan 
generik ditandai dengan penggunaan kata yang bersifat umum yaitu kelas 7A dalam 
kalimat 2, sedangkan hubungan spesifik ditandai dengan pendeskripsikan kelas 7A 
secara khusus dalam kalimat 3 yaitu kelasnya bersih dan wali kelasnya baik sekali. 
3.17  Sarana informatif  
Data (16): (K1) Saya terus mencari ikan. (K2) Lama-kelamaan kantong saya 
sudah hampir penuh. (K3) Saya menghampiri bapak. (K4) Saya 
bertanya, “Pak, sudah dapat banyak?” (K5) Bapak saya menjawab, 
“Belum.” 
Paragraf tersebut mengandung sarana informatif. Kalimat 1 dan 2 menjelaskan 
bahwa saya telah mendapatkan ikan banyak, terlihat dalam kutipan saya terus 
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mencari ikan. Lama-kelamaan kantong saya hampir penuh, sedangkan dialog dalam  
kalimat 4 dan 5 menginformasikan bahwa bapak belum mendapatkan ikan banyak.  
Selain temuan di atas, peneliti juga menemukan 6 hasil penelitian terdahulu yang 
relevan dengan hasil penelitian ini. Penelitian Kurniyati (2012) ditemukan 3 jenis 
kesalahan koherensi yang sesuai dengan penelitian ini, yaitu kesalahan penggunaan 
sarana repetisi, kepararelan, dan logika kalimat. Penelitian ini juga menemukan 6 jenis 
kesalahan sarana koherensi yang lain, seperti: sarana aditif, kata ganti, kontras 
(pertentangan), lokasi tempat, kala waktu dan aditif waktu. Perbedaan kedua penelitian 
ini terlihat dari ragam temuan yang tidak sama. Penelitian Kurniyati tidak hanya 
menemukan kesalahan penggunaan sarana koherensi, namun juga sarana kohesi, 
sedangkan penelitian ini fokus terhadap kesalahan penggunaan sarana koherensi. 
Penelitian Meriyana, dkk (2013) terlihat memiliki persamaan kategori skor rata-rata 
dengan penelitian ini. Kedua penelitian ini menghasilkan skor rata-rata yang dapat 
dikategorikan cukup. Penelitian Meriyana, dkk menghasilkan skor rata-rata 62 dalam 
menulis buku harian, sedangkan penelitian ini menghasilkan skor rata-rata 60 dalam 
menyusun karangan narasi secara koheren. Perbedaan hasil kedua penelitian ini terlihat 
dalam sub temuan, bahwa penelitian Meriyana juga membahas tentang kemampuan 
siswa menulis buku harian dilihat dari aspek kelengkapan unsur, keefektifan kalimat, 
pemilihan kata (diksi), EYD, kohesi dan tulisan, sedangkan penelitian ini fokus terhadap 
kemampuan siswa menyusun karangan narasi dilihat dari aspek koherensi paragraf. 
Penelitian Resista, dkk (2013) ditemukan 4 jenis piranti koherensi, yaitu piranti 
penegasan, urutan waktu, sebab-akibat, dan aditif yang digunakan secara tepat, sama 
halnya dengan penelitian ini, namun penelitian ini juga menemukan 11 jenis piranti atau 
sarana koherensi yang lain, seperti: sarana rentetan (seri), kata ganti, sinonim (padanan 
kata), repetisi (pengulangan kata), kelas-anggota, pemberian contoh, kala waktu, alasan-
sebab, amplikatif, generik-spesifik, dan informatif. Perbedaan kedua penelitian ini 
terlihat dari subjek penelitian. Subjek penelitian Resista adalah siswa kelas XI IPA 3 
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SMA Negeri Kediri, sedangkan subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIA SMP 
Muhammadiyah 1 Blora. 
Penelitian Alidoost, dkk (2014) memiliki persamaan pembahasan tentang menyusun 
teks narasi secara koheren, dengan penelitian ini. Penelitian Alidoost, dkk mewujudkan 
teks narasi yang koheren dengan media gambar, tetapi juga memperhatikan hubungan 
temporal, dan kelogisan yang termasuk dalam bagian sarana koherensi dalam penelitian 
ini. Kedua penelitian ini memiliki perbedaan subjek penelitian. Subjek penelitian 
Alidoost, dkk adalah mahasiswa EFL di Shahih Chamran University of Ahvas Fakultas 
sastra dan humaniora, sedangkan subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIA SMP 
Muhammadiyah 1 Blora. 
Penelitian Robbani, dkk (2014) menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 
menulis teks persuasi dilihat dari kepaduan gagasan (koherensi) tergolong kategori 
cukup dengan skor rata-rata 69,1 yang memiliki persamaan kategori nilai rata-rata 
dengan penelitian ini. Perbedaan kedua hasil penelitian ini terletak pada ragam temuan. 
Penelitian Robbani, dkk menghasilkan beberapa temuan yaitu skor rata-rata kemampuan 
siswa menyusun teks persuasi dilihat dari aspek kohesi, koherensi, efektivitas kalimat, 
pemilihan kata (diksi), dan penggunaan ejaan, sedangkan penelitian ini fokus terhadap 
skor rata-rata kemampuan siswa dalam menyusun karangan narasi dilihat dari aspek 
koherensi paragraf. 
Penelitian Maulana (2016) memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam 
menggunakan 5 jenis sarana koherensi, yaitu sarana repetisi, kata ganti, sinonim, 
rentetan (seri), dan kala waktu secara tepat, namun penelitian ini juga menemukan 10 
jenis sarana koherensi lainnya, seperti: sarana aditif (penambahan), kelas-anggota, 
penekanan, pemberian contoh, sebab-akibat, alasan-sebab, amplikatif, aditif waktu, 
generik-spesifik, dan informatif. Perbedaan kedua penelitian ini terdapat dalam sub 
pembahasan. Penelitian Maulana juga membahas tentang penggunaan sarana kohesi, 
sedangkan penelitian ini fokus dengan sarana koherensi. 
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4 PENUTUP  
Hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan peneliti, dapat diperoleh dua 
kesimpulan. Pertama, kemampuan menyusun karangan narasi dilihat dari penggunaan 
sarana koherensi paragraf oleh siswa kelas VIIA SMP Muhammadiyah 1 Blora tahun 
ajaran 2016/2017 dikategorikan cukup dengan nilai rata-rata 60. Hasil penelitian 
ditemukan 36 penggunaan sarana koherensi paragraf secara tepat dari 15 jenis sarana 
yang digunakan, yaitu sarana aditif, sarana rentetan, sarana kata ganti, sarana sinonim, 
sarana repetisi, sarana kelas-anggota, sarana penekanan, sarana pemberian contoh, 
sarana kala waktu, hubungan sebab-akibat, hubungan alasan-sebab, hubungan 
amplikatif, hubungan aditif waktu, hubungan generik-spesifik, dan sarana informatif. 
Kedua, selain sarana koherensi yang tepat, ditemukan 39 kesalahan sarana koherensi 
paragraf yang digunakan siswa kelas VIIA SMP Muhammadiyah 1 Blora dalam 
menyusun karangan narasi, dari 9 jenis sarana yang digunakan, yaitu kesalahan 
penggunaan sarana aditif, kesalahan penggunaan sarana kata ganti, kesalahan 
penggunaan sarana repetisi, kesalahan penggunaan sarana kontras, kesalahan 
penggunaan sarana kesejajaran, kesalahan penggunaan sarana yang mengacu lokasi 
tempat, kesalahan penggunaan sarana kala waktu, kesalahan penggunaan hubungan 
aditif waktu, dan kesalahan penggunaan logika kalimat. 
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